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ABSTRAK

Berenuk (Crescentia cujete) merupakan tanaman yang tumbuh di Indonesia dan telah digunakan
sebagai obat sakit kepala, diuretik, serta menyembukan luka. Hal ini mungkin karena efek
antioksidannya sebagai penangkal pengaruh buruk radikal bebas yang dapat menimbulkan
berbagai macam penyakit. Tujuan studi ini untuk mengetahui kandungan dan kadar antioksidan
ekstrak etanol daun berenuk serta pengaruhnya terhadap aktivitas spesifik enzim katalase darah
dan hati tikus Sprague dawley yang diinduksi hipoksia. Studi ini merupakan studi eksperimental
dengan uji /n vitro dan in vivo. Studi dilakukan dalam 2 kelompok (cekok dan kontrol), dengan 4
perlakuan yaitu normoksia, hipoksia 3 hari, 7 hari dan 14 hari. Parameter yang diukur adalah
aktivitas spesifik katalase hati dan darah tikus. Data diolah dengan GraphPad Prism v7.01, uji Mann-
Whitney dan uji korelasi Pearson. Hasil didapatkan aktivitas spesifik katalase hati dan darah
semakin menurun seiring dengan lamanya hipoksia dan berkorelasi sangat kuat (cekok r=0.9939;
kontrol r=0.9918) baik pada tikus cekok maupun kontrol. Aktivitas spesifik katalase darah dan hati
kelompok tikus cekok lebih tinggi dibandingkan kontrol.
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PENDAHULUAN

Oksigen merupakan salah satu elemen
penting yang dibutuhkan tubuh manusia
untuk melakukan berbagai fungsi antara
lain pemebntukan ATP di dalam sel.!
Hipoksia terjadi karena insufisiensi
oksigen dan dapat meningkatkan senyawa
reactive oxygen species (ROS). ROS
merupakan spesies molekular yang
mengandung  electron yang tidak
berpasangan dalam orbital atom.? Stres
oksidatif terjadi ketika produksi radikal

bebas dan pertahanan antioksidan tidak

seimbang.>® Hal ini menyebabkan
kerusakan protein, molekul dan gen di
dalam tubuh. Pembentukan radikal bebas
terjadi secara terus menerus di dalam sel
sebagai hasil dari reaksi enzimatik dan
non enzimatik. Konsentrasi intraseluler
ROS  dipengaruhi  oleh

antioksidan. Di dalam tubuh manusia

produksi

memiliki beberapa mekanisme
pertahanan dan pencegahan terhadap
stress oksidatif dengan memproduksi

antioksidan.*® Sumber antioksidan dapat
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diproduksi oleh tubuh manusia sendiri
atau bisa didapat dari luar tubuh seperti
dari suplai makanan ataupun suplemen.
Antioksidan endogen di dalam tubuh
manusia antara lain katalase. Katalase
adalah enzim yang mengkatalisis
hidrogen peroksida menjadi molekul
oksigen dan molekul air. Konsentrasi
enzim Kkatalase tertinggi terdapat pada
organ hati.?

Salah satu sumber antioksidan eksogen
bisa didapatkan dari ekstrak daun
berenuk. Daun berenuk (Crescentia
cujete) banyak tumbuh di Indonesia dan
telah digunakan oleh banyak suku untuk
mengobati  berbagai macam  jenis
penyakit secara tradisional.®” Daun ini
dapat menyembuhkan luka dan bubuknya
dapat digunakan sebagai obat sakit
kepala, diuretik, dan  pengobatan
hematoma dan tumor. Selain itu daun dan
kulit berenuk juga memiliki aktivitas anti
inflamasi dan antibakteri yang memiliki
potensi terapeutik terhadap infeksi
bakteri.®  Penggunaan daun berenuk
(Crescentia cujete) dalam pengobatan
kemungkinan juga ada hubungannya
dengan  aktivitas  antioksidannya.®°
Namun, studi mengenai perngaruhnya
terhadap stres oskidatif masih sedikit.
Maka, studi ini akan mengukur kadar
antioksidan ekstrak daun berenuk dan
pengaruhnya terhadap aktivitas spesifik

enzim katalase pada organ hati tikus yang

316

Tarumanagara Med. J. 2, 2, 315-319, Oktober 2020

diinduksi hipoksia dalam waktu 3, 7, dan
14 hari.

METODE PENELITIAN

Studi ini bersifat eksperimental in vivo
terhadap 32 ekor hewan coba tikus
Sprague Dawley jantan berumur 10-12
minggu dengan berat badan 180-300
gram. Studi ini telah mendapatkan surat
identifikasi tanaman yang diuji (Ficus
auriculata Lour) dari Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia dengan nomor
1986/1PH.1.01/1.07/V111/2016 dan perse-
tujuan lolos kaji etik dengan nomor
125/KER/FK/XI1/2017.

Hewan coba dibagai dalam 2 kelompok
yaitu kelompok cekok dan kontrol dengan
masing-masing kelompok terdapat 4
perlakuan  vyaitu
hipoksia 3 hari (H3), hipoksia 7 hari (H7)
dan hipoksia 14 hari (H14). Pembagian

ini didapatkan menggunakan rumus

normoksia  (NO),

Federer dengan masing-masing kelompok
terdapat 4 ekor tikus. Tikus kelompok
cekok dan control yang diinduksi
hipoksia dengan komposisi udara oksigen
8% dan nitrogen 92%. Setelah perlakuan,
tikus dianestesi dan diambil bahan dan
organ yang diperlukan yatitu darah EDTA
dan hati dan dibuat sampel uji. Sampel uji
dilakukan pengukuran aktivitas spesifik

katalase.



HASIL PENELITIAN

Aktivitas spesifik katalase darah pada
kelompok cekok normoksia memiliki
hasilnya tertinggi sebesar 0.127 U/ml dan
pada kelompok kontrol memiliki hasil
terendah sebesar 0.014 U/ml. (Gambar 1)
Aktivitas spesifik katalase hati pada
kelompok cekok normoksia memiliki
hasilnya tertinggi sebesar 0.379 U/ml dan
pada kelompok kontrol memiliki hasil
terendah sebesar 0.061 U/ml. (Gambar 2)
Terjadi penurunan aktivitas spesifik
katalase darah dan hati seiring dengan
lamanya perlakuan hipoksia. Namun,
pada kelompok cekok aktivitas spesifik
katalase darah dan hati lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok kontrol.
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Gambar 1. Aktivitas spesifik katalase darah
kelompok cekok dan kontrol
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Gambar 2. Aktivitas spesifik katalase hati
kelompok cekok dan kontrol
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Aktivitas spesifik katalase darah dan hati
kelompok cekok pada uji korelasi Pearson
menunjukkan adanya korelasi yang
sangat kuat, terlihat adanya peningkatan
nilai Y sejalan dengan peningkatan nilai
X, r=0.9939. Hal yang sama juga terjadi
pada kelompok kontrol dengan nilai r =
0.9918. (Gambar 3 dan 4) Hal ini
menunjukkan aktivitas spesifik katalase
hati berkolerasi sangat kuat dengan darah
tikus baik pada tikus cekok maupun tikus
kontrol (r = 0.80-1.0).
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Gambar 3. Kurva korelasi aktivitas spesifik
katalase darah dan hati kelompok kontrol
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Gambar 4. Kurva korelasi aktivitas spesifik
katalase darah dan hati kelompok cekok
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PEMBAHASAN

Uji aktivitas spesifik katalase pada darah
kelompok cekok maupun kontrol
menunjukkan hasil kelompok perlakuan
normoksia (NO) memiliki aktivitas
tertinggi dan kelompok hipoksia 14 hari
(H14) memiliki aktivitas terendah. Hal
ini disebabkan oleh peningkatan ROS
yang terus menerus terbentuk seiring
dengan lamanya perlakuan hipoksia.
Pada awalnya, Kkatalase (antioksidan
endogen) akan semakin meningkat
seiring dengan peningkatan ROS tetapi
jika ROS terus meningkat dengan sangat
cepat, lama kelamaan katalase tidak lagi
mampu menguraikan hidrogen peroksida
yang terbentuk, sehingga aktivitasnya
menurun. Hasil ini sesuai dengan studi
yang dilakukan Rauchova et al.l!
Aktivitas spesifik katalase darah tikus
kelompok cekok lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol
(Gambar 1). Hal ini terjadi karena
kelompok tikus cekok mendapatkan
antioksidan eksogen (ekstrak daun
berenuk) yang berperan dalam membantu
mengompensasi ROS yang diproduksi

akibat perlakuan hipoksia.

Uji aktivitas spesifik katalase pada hati
tikus cekok maupun kontrol
menunjukkan aktivitas yang semakin
menurun dari kelompok normoksia (NO

C/K) hingga kelompok hipoksia 14 hari
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(H14 C/K). Hal ini terjadi karena
perlakuan hipoksia dapat meningkatkan
stres  oksidatif,  ketika  hipoksia
berkepanjangan dan berulang maka
terjadi peningkatan produksi hydrogen
peroksida yang dapat menimbulkan
kerusakan jaringan hati sehingga hati
tidak lagi dapat memproduksi katalase
untuk menangkal ROS. Penurunan
produksi katalase oleh hati berdampak
terhadap penurunan aktivitas spesifik
katalase yang terjadi pada kelompok
perlakuan  hipoksia  berkepanjangan.
Hasil ini sebanding dengan hasil studi
Zainuri et al.*? Pada kelompok tikus
cekok, aktivitas spesifik katalase hatinya
lebih tinggi dibandingkan tikus kontrol.
(Gambar 2) Hal ini karena kelompok
tikus cekok mendapatkan antioksidan
eksogen  yang  berperan  dalam
mengompensasi ROS yang diproduksi
akibat perlakuan hipoksia.

Pada uji korelasi Pearson didapatkan
korelasi yang sangat kuat antara aktivitas
spesifik katalase darah dan hati baik pada
kelompok cekok (r = 0.9939) maupun

kontrol (r = 0.9918).

KESIMPULAN
Aktivitas spesifik katalase darah dan hati
kelompok cekok maupun kontrol semakin

menurun  seiring dengan lamanya



perlakuan hipoksia, tetapi aktivitas
spesifik katalase darah dan hati kelompok

cekok lebih  tinggi  dibandingkan

kelompok kontrol. Terdapat korelasi yang
sangat kuat antara aktivitas spesifik
katalase darah dan hati baik pada
kelompok cekok maupun control.
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